PENGARUH PENGGUNAAN METODE PICTURE AND PICTURE TERHADAP PENINGKATKAN KETERAMPILAN MENULIS KARANGAN PADA MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA SISWA KELAS V SDN 5 SANDIK TAHUN PELAJARAN 2013/2014
Oleh : 

FATIMATUZ ZOHRAH (E1E 009044)
BAB I 

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang



Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN 5 Sandik pada hari rabu, 17 Juli 2013, diperoleh data hasil keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 5 Sandik masih rendah. Untuk kelas VA diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 54 sedangkan perolehan nilai rata-rata keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas VB adalah 60. Rendahnya keterampilan menulis karangan narasi pada kedua kelas ini dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor internal yang mempengaruhi yaitu cara guru menyampaikan pembelajaran atau metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran masih terbilang standar dan cenderung monoton. Guru tidak memanfaatkan media yang tersedia di sekolah, bahkan dikelas pun banyak tertempel media seperti bagan, gambar yang beraneka ragam, serta papan pun disediakan dua, yaitu white board dan papan karpet. Kurang menariknya penyajian materi membuat siswa merasa bosan diruangan dan ingin segera menyelesaikan pembelajaran, sehingga siswa kurang menyerap pelajaran. Terlebih lagi faktor eksternal yang mempengaruhi, dirumah bisa dikatakan siswa tidak belajar karna tidak adanya buku panduan yang dimiliki oleh masing-masing siswa, siswa di bagikan buku panduan hanya ketika di dalam kelas saja saat proses pembelajaran berlangsung, selepas itu buku dikumpulkan kembali. Ketika siswa ditanya, mereka mengaku tidak pernah belajar karna tidak memiliki buku panduan, siswa hanya mengandalkan catatan saja ketika berada di rumah.


Melalui wawancara dengan Ibu Siti Fauziah Farsal, A.Ma wali kelas VA memaparkan kelemahan siswa kelas VA dalam proses pembelajaran yaitu siswa sulit di atur, mereka kurang memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru, sehingga sebagian besar dari mereka kurang mampu memahami pelajaran.


Selanjutnya hasil wawancara dengan wali kelas VB yaitu Pak Mujiburrahman, A.Ma. Beliau mengatakan kelemahan siswa VB dalam proses pembelajaran yaitu siswa terkadang ribut ketika diberikan tugas, sebagian kecil kurang aktif menanggapi pertanyaan yang dilontarkan guru kemudian siswa kurang cepat menangkap kata ketika didiktekan pelajaran.
Berdasarkan latar belakang peneliti akan meneliti tentang ”Pengaruh penggunaan metode Picture and Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk  meningkatkan keterampilan menulis karangan siswa kelas V SDN 5 Sandik tahun pelajaran 2013/2014”.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan permasalahan yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana pengaruh penggunaan metode picture and picture dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 5 Sandik tahun pelajaran 2013/2014

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah, “Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan metode Picture and Picture dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas V SDN 5 Sandik tahun pelajaran 2013/2014.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi siswa yaitu dapat mengefektifkan pembelajaran sehingga standar kompetensi yang di inginkan dapat tercapai secara optimal.
2. Bagi guru dapat memperbaiki pembelajaran yang kurang tepat, agar dapat optimal dalam pembelajaran berikutnya.

3. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang baik dalam rangka perbaikan pembelajaran dalam hal penggunaan metode dan media pembelajaran dan peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar.

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Variabel Terikat
1. Pengertian Keterampilan
Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang harus dikembangkan secara dini mulai dari pendidikan dasar dengan cara yang metodis dan sistematis. Tanpa pembinaan secara metodis dan sistematis sulit keterampilan ini dimiliki. Padahal, keterampilan menulis secara efektif sangat diperlukan para murid, tidak saja sebagai sarana belajar di sekolah, tetapi yang lebih penting lagi, keterampilan berbahasa tulisan ini sangat penting dalam menunjang aktivitas kehidupan pada saat ini dan pada masa memasuki dunia kerja (Atar Semi, 2007: 1).
Menurut Morsey, (1976: 122) “menulis dipergunakan, melaporkan/memberitahukan, dan dicapai dengan baik oleh orang-orang yang dapat menyusun pikirannya dan mengutarakannya dengan jelas, kejelasan ini bergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata dan struktur kalimat.” (Tarigan, 2008: 4)
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan adalah suatu bentuk kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan dalam mengerjakan sesuatu secara efektif dan efisien.
2. Pengertian menulis karangan
Dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008: 640) karangan yaitu hasil mengarang; tulisan; cerita; artikel; buah pena. Jadi karangan merupakan suatu hasil buah pena atau hasil ungkapan gagasan yang disampaikan secara tertulis. Agar dalam menulis karangan menjadi mudah dan terarah maka senelum menulis karangan hendaknya menyusun kerangka karangan.
Karangan adalah bentuk tulisan yang mengungkapkan pikiran dan perasaan pengarang dalam satu kesatuan tema yang utuh. Karangan diartikan pula dengan rangkaian hasil pemikiran atau ungkapan perasaan ke dalam bentuk tulisan yang teratur. Hasil mengarang dapat berupa tulisan, cerita, artikel, buah pena, ciptaan atau gubahan (lagu, musik dan nyanyian), (Umri Nur’aini dan Indriani, 2008: 35).

B. Tinjauan Tentang Variabel Terikat
1. Metode Pembelajaran
Pengertian metode pembelajaran menurut Sudjana (1989: 30) yang termasuk dalam komponen pembelajaran adalah “ tujuan, bahan, metode dan alat serta penilaian”. Metode mengajar yang digunakan guru hampir tidak ada yang sia-sia, karena metode tersebut mendatangkan hasil dalam waktu dekat atau dalam waktu yang relatif lama. Hasil yang dirasakan dalam waktu dekat dikatakan sebagai dampak langsung (instructional effect) sedangkan hasil yang dirasakan dalam waktu yang relatif lama disebut dampak pengiring (nurturan effect) biasanya berkenaan dengan sikap dan nilai (Djamarah, 2000: 194). Selain itu, metode pembelajaran juga dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam bentuk kegiatan nyata atau praktis untuk mencapai tujuan pembelajaran (Mulyatiningsih, 2012: 229).

2. Metode Picture and Picture
Salah satu metode yang saat ini populer dalam pembelajaran adalah metode pembelajaran picture and picture. Metode ini merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran kooperatif. Metode pembelajaran kooperatif merupakan suatu metode pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. Pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis mengembangkan interaksi yang saling asah, silih asih, dan silih asuh. Metode pembelajaran Picture and Picture adalah suatu metode belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan / diurutkan menjadi urutan logis.
Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Metode apapun yang digunakan selalu menekankan aktifnya peserta didik dalam setiap proses pembelajaran. Inovatif setiap pembelajaran harus memberikan sesuatu yang baru, berbeda dan selalu menarik minat peserta didik. Setiap pembelajarnya harus menimbulkan minat kepada peserta didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah dengan menggunakan metode, teknik atau cara yang dikuasai oleh siswa itu sendiri yang diperoleh dari proses pembelajaran. Metode pembelajaran ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran. Gambar-gambar ini menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Sehingga sebelum proses pembelajaran guru sudah menyiapkan gambar yang akan ditampilkan baik dalam bentuk kartu atau dalam bentuk karta dalam ukuran besar.
C. Kerangka Berpikir
Proses pembelajaran merupakan suatu sistem. Didalamnya terdapat berbagai komponen pengajaran yang saling terintegrasi dalam mencapai tujuan. Sehubungan dengan itu, peran guru sangat besar dalam usaha penyelenggaraan proses pembelajaran tersebut. Guna mencapai hasil belajar yang optimal, semua komponen di dalam proses pembelajaran tersebut tidak boleh diabaikan. Salah satu komponen tersebut adalah penggunaan metode dalam pengajaran, yang saling terkait dengan komponen lainnya dalam mencapai tujuan pengajaran.
Oleh karena itu, metode pembelajaran Picture and Picture menjadi salah satu alternatif yang akan digunakan dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran. Dalam pengaplikasiannya metode Picture and Picture ini menggunakan gambar. Gambar dapat memberikan nilai yang sangat berarti, terutama dalam membentuk pengertian baru dan untuk memperjelas pengertian baru, dan untuk memperjelas pengertian tentang sesuatu.
Kegiatan ini akan meningkatkan daya imajinasi dan pemahaman siswa dan membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan. Sehingga dengan di terapkannya metode Picture and Picture diharapkan dapat meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia.
BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Penelitian dilakukan terhadap dua kelas yakni kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran menggunakan metode Picture and Picture sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran dilakukan tanpa metode Picture and Picture. Peneliti memberikan tes sebagai data awal untuk pre test. Di akhir penelitian, untuk mendapatkan data akhir, dilakukan post test terhadap kedua kelas.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
· Lokasi

: SDN 5 Sandik, Kecamatan Batulayar, Lombok barat 
· Waktu

: Semester I Tahun Pelajaran 2013/2014
C. Variabel Penelitian
Variabel adalah objek penelitian, atau apa yang menjadi titik perhatian suatu penelitian (Arikunto 2010: 161).

Variabel yang diamati berupa variabel bebas dan variabel terikat :
1. Variabel Bebas
Variabel bebas (X) adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain yang sifatnya berdiri sendiri. Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalah metode Picture and Picture yang digunakan dalam penelitian eksperimen di SDN 5 Sandik tahun pelajaran 2013/2014

2. Variabel Terikat

Variabel terikat (Y) adalah variabel yag dipegaruhi oleh variabel lain yang sifatnya tidak dapat berdiri sendiri. Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis karangan yang akan ditingkatkan dengan menggunakan metode Picture and Picture dalam penelitian eksperimen di SDN 5 Sandik tahun 2013/2014 (Priyatno, 2011: 8)
D. Subyek Penelitian

   Subyek penelitian eksperimen ini adalah siswa kelas VA dan kelas VB di SDN 5 Sandik kecamatan Batulayar tahun pelajaran 2013/2014, dengan jumlah siswa kelas VA 19 orang yang masing-masing terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan serta jumlah siswa kelas VB 20 orang yang masing-masing terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan.
E. Teknik Pengambilan Sampel
Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai teknik sampling (teknik pengambilan sampel) yang dapat digunakan. Penelitian ini menggunakan teknik sampling sampel jenuh (studi populasi) karena jumlah populasi relatif kecil yaitu kurang dari 100 (Arikunto, 2006: 134). Pada teknik sampling jenis ini seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel. Kelas yang menjadi sampel yakni kelas VA sebanyak 19 orang sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebanyak 20 orang sebagai kelas eksperimen.
F. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian untuk mendapatkan data. Dalam penelitian eksperimen ini peneliti menggunakan metode pembelajaran kelompok Picture and Picture, data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau data yang diangkakan. Data kualitatif adalah data yg dihimpun berdasarkan cara-cara yg melihat proses suatu objek penelitian. Data ini lebih melihat kepada proses dari pada hasil karena didasarkan pada deskripsi proses dan bukan pada perhitungan matematis.
Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui :
1. Observasi

2. Dokumentasi

3. Tes
G. Instrument Penelitian
Instrumen dalam penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dan informasi yang diinginkan (M. Toha Anggoro, dkk, 2007: 5.2)

Untuk mengumpulkan data pada penelitian ini digunakan instrument sebagai berikut :
1. Lembar Observasi
a. Aktivitas Guru

b. Aktivitas Siswa
2. Hasil Dokumentasi
3. Tes Hasil Belajar Siswa
H. Teknik Analisis Data
Teknik yang digunakan untuk mengolah dan menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif terutama untuk pengujian hipotesis. Untuk melihat ada tidaknya perbedaan yang berarti (signifikan pada taraf tertentu) pada penguasaan konsep siswa kelas eksperimen dengan kelas kontrol digunakan uji-t pada taraf signifikan 5 %.
a. Uji hipotesis
Untuk menguji hipotesis penelitian digunakan uji beda (uji-t). Uji t dapat dicari dengan program SPSS pada komputer dan juga bisa dicari secara manual dengan rumus seperti dibawah ini.
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Keterangan :
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M
= nilai rata-rata hasil per kelompok


N
= banyaknya subyek


x
= deviasi setiap nilai x2 dan x1


y
= deviasi setiap nilai y2 dan y1
Kriteria pengujian H0 diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel. H0 ditolak jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel. Artinya apabila H0 (hipotesis nol) diterima maka Ha (hipotesis alternatif) ditolak artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode Picture and Picture dengan peningkatan keterampilan menulis, sebaliknya apabila H0 (hipotesis nol) ditolak maka Ha (hipotesis alternatif) diterima artinya ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode Picture and Picture dengan peningkatan keterampilan menulis (Priyatno, 2011: 20)

b. Uji Validitas Instrumen
Menurut  Anggoro (2007: 5.28) validitas bersal dari bahasa inggris validity yang berarti keabsahan. Dalam penelitian, keabsahan sering dikaitkan instrumen atau alat ukur. Suatu alat ukur dikatakan valid atau mempunyai nilai validitas tinggi apabila alat ukur tersebut memang dapat mengukur apa yang hendak kita ukur. Untuk mengukur tingkat “keterampilan menulis karangan” pada penelitian ini menggunakan tujuh kriteria yaitu isi gagasan yang dikemukakan, pengorganisasian isi dan pengembangan paragraf, struktur tata bahasa, gaya pilihan struktur, gaya pilihan diksi, ejaan dan tanda baca dan kerapian tulisan. Uji validitas instrumen ini dilakukan pada dua sekolah yakni SDN 5 Sandik dan SDN 4 Duman. Adapun uji validitas ini menggunakan rumus korelasi product moment dengan simpangan (Arikunto, 2007: 71).
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Keterangan :
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= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel


   yang dikorelasikan (x = X – X dan y = Y – Y).
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= jumlah perkalian x dengan y


x2 
= kuadrat dari x


y2 
= kuadat dari y

Penafsiran harga koefisien korelasi ada dua cara yaitu :

1. Dengan melihat harga r dan diinterpretasikan misalnya korelasi tinggi, cukup dan sebagainya.
2. Dengan berkonsultasi ke tabel harga kritik r product moment sehingga dapat diketahui signifikan tidaknya korelasi tersebut. Jika harga r lebih kecil dari harga kritikdalam tabel, maka korelasi tersebut tidak signifikan. Begitu juga sebaliknya (Arikunto, 2007: 75).
BAB IV

HASIL PENELITIAN dan PEMBAHASAN
Penelitian ini dilakukan terhadap siswa di kelas V SDN 5 Sandik, Desa Perempung Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat pada semeser ganjil tahun pelajaran 2013/2014. Data dalam penelitian ini berupa data kelas eksperimen dan data kelas kontrol.
A. Kelas Eksperimen

Kelas eksperimen merupakan kelas yang diberikan perlakuan dengan menggunakan metode Picture and Picture dalam meningkatkan keterampilan menulis karangan narasi. Kelas yang menjadi kelas eksperimen pada penelitian ini adalah kelas VB. Kelas ini dipilih karena pada pre tes mendapatkan rata-rata kelas yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas VA. Siswa kelas VB  berjumlah 20 orang siswa yang masing-masing terdiri dari 8 orang siswa laki-laki dan 12 orang siswa perempuan.
Tabel 4.1

Perbandingan nilai kemampuan menulis narasi

Pre test dan post test pada kelas eksperimen

	Tes
	Aspek yang dinilai
	Jumlah Skor
	SMi
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	
	
	

	Pre test
	51
	36
	42
	40
	40
	38
	48
	295
	378
	73,77

	Post test
	46
	43
	37
	39
	38
	38
	43
	284
	336
	84,51


Keterangan :

1 = Isi gagasan yang dikemukakan

2 = Pengorganisasian isi dan pengembangan paragraf

3 = Struktur tata bahasa

4 = Gaya pilihan struktur

5 = Gaya pilihan diksi

6 = Ejaan dan tanda baca

7 = Kerapian tulisan

B. Kelas Kontrol
Kelas kontrol pada penelitian ini adalah kelas VA. Kelas kontrol merupakan kelas yang proses pembelajarannya seperti biasa yang diajar oleh gurunya, tidak seperti kelas eksperimen yang diberi perlakuan metode Picture and Picture. Pada penelitian ini kelas kontrol posisinya sebagai pembanding bagi kelas eksperimen yang nantinya akan diberikan perlakuan dengan metode Picture and Picture. Siswa pada kelas kontrol berjumlah 19 orang yang masing-masing terdiri dari 12 orang siswa laki-laki dan 7 orang siswa perempuan. Tes yang diujikan pada kelas kontrol tidak berbeda dengan tes pada kelas eksperimen. Kelas kontrol juga diberikan pre test dan post test. Hanya perbedaannya pada perlakuan saja. Kelas kontrol tidak diberikan perlakuan seperti kelas eksperimen, dimana kelas kontrol proses pembelajarannya dengan metode ceramah sedangkan kelas eksperimen dengan metode Picture and Picture.
Tabel 4.2

Perbandingan nilai kemampuan menulis narasi

Pre test dan post test pada kelas kontrol

	Tes
	Aspek yang dinilai
	Jumlah Skor
	SMi
	Rata-Rata

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	
	
	

	Pre test
	34
	24
	24
	24
	23
	27
	32
	188
	336
	56,64

	Post test
	37
	30
	28
	22
	23
	28
	34
	202
	357
	56,05


Keterangan :

1 = Isi gagasan yang dikemukakan

2 = Pengorganisasian isi dan pengembangan paragraf

3 = Struktur tata bahasa

4 = Gaya pilihan struktur

5 = Gaya pilihan diksi

6 = Ejaan dan tanda baca

7 = Kerapian tulisan.

C. Perbandingan Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Terdapat perbedaan pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Baik dari segi nilai maupun peningkatan. Dari hasil pre tes ke post tes kelas eksperimen mengalami peningkatan. Sedangkan kelas kontrol cenderung menurun.

Berikut ini perbandingan nilai pre test dan post test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 4.3

Perbandingan nilai kemampuan menulis karangan narasi

pre test dan post test antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

	Test
	Kelas
	Nilai Kemampuan Menulis Karangan Narasi
	Jumlah Skor
	Rerata

	
	
	Tertinggi
	Terendah
	
	

	Pre test
	Eksperimen 
	90
	61
	295
	73,22

	
	Kontrol 
	76
	33
	204
	56,64

	Post test
	Eksperimen
	95
	71
	284
	84,51

	
	Kontrol
	80
	38
	202
	56,05


D. Uji Hipotesis Penelitian

Uji hipotesis dilakukan untuk melihat pengaruh penggunaan metode Picture and Picture terhadap peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa.

Hasil Uji t terhadap hasil post test pada kelas kontrol dan kelas eksperimen dengan menggunakan sistem perhitungan menggunakan SPSS dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.4

	Paired Samples Statistics

	
	Mean
	N

	Pair 1
	kelas kontrol
	11,63
	16

	
	kelas eksperimen
	17,63
	16


Tabel 4.5

	Paired Samples Correlations

	
	N
	Correlation
	Sig.

	Pair 1
	kelas kontrol & kelas eksperimen
	16
	,329
	,213


Tabel 4.6

	Paired Samples Test

	
	Paired Differences
	t
	df
	Sig. (2-tailed)

	
	Mean
	-9,028
	15
	,000

	Pair 1
	kelas kontrol - kelas eksperimen
	-6,000
	
	
	


Selanjutnya pengujian hipotesis ini menggunakan uji dua sisi dengan tingkat signifikansi α=5%. Dari output di atas didapat nilai t hitung = -9,028. Tabel distribusi t dicari pada α=5% : 2 = 2,5 % (uji 2 sesi dari dua pihak, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol) dengan derajat kebebasan (df) n-2 atau 17-2=15. Dengan pengujian 2 sisi (signifikansi= 0,025) hasil diperoleh untuk t tabel sebesar 2,131 (lampiran 18)
Kriteria pengujian H0 diterima jika –t tabel ≤ t hitung ≤ t tabel. H0 ditolak jika –t hitung < -t tabel atau t hitung > t tabel. Nilai t hitung dan t tabel dapat dirumuskan sebagai berikut, t hitung = 9,028, t tabel = 2,131. sehingga dapat diketahui bahwa -t hitung < -t tabel (-9,028 < -2,131) atau t hitung > t tabel (9,028 > 2,131). Maka dapat dipastikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh penggunaan metode Picture and Picture terhadap peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 5 Sandik tahun pelajaran 2013/2014.
E. Uji Validitas
Sebuah instrumen dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria, dalam arti memiliki kesejajaran antara hasil tes tersebut dengan kriteria. Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson.

Rumus korelasi product moment ada dua macam, yaitu:

a. Korelasi product moment dengan simpangan, dan
b. Korelasi product moment dengan angka kasar
Rumus korelasi product moment dengan simpangan:
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Keterangan :
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= koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua 
   
   variabel yang dikorelasikan (x = X – X dan y = Y – Y).
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= jumlah perkalian x dengan y



x2 
= kuadrat dari x



y2 
= kuadat dari y


Dari rumus di atas kita dapat mengetahui korelasi atau nilai r  antara X dan Y. Inilah indeks validitas yang dicari. Selanjutnya untuk  mengetahui harga kritik sebagai pembanding harga r digunakan program SPSS pada komputer. Berikut ini hasil harga kritik dalam tabel.



Setelah mendapatkan indeks korelasi antara X dan Y. Kemudian langkah selanjutnya membandingkan dengan nilai kritis pada taraf siginifikan 0,05. Pada tabel korelasi di atas, dapat kita ketahui bahwa nilai kritik pada taraf signifkan 0,05 = 0,300. Maka dapat kita bandingkan bahwa harga r lebih besar dari harga kritik dalam tabel (r > t tabel). Maka korelasinya positif, artinya instrumennya valid. Indikator instrumen memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan menulis karangan narasi.
F. Pembahasan
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen untuk melihat pengaruh  penggunaan metode Picture and Picture terhadap peningkatan kemampuan menulis karangan narasi. Perlakuan yang dimaksud adalah penerapan Picture and Picture pada kelas eksperimen (VB) yang nantinya akan dibandingkan dengan kelas kontrol (VA) yang tidak menggunakan metode Picture and Picture pada proses pembelajarannya.
Sebelum diberi perlakuan kepada kelas eksperimen, kedua kelas diberikan test yaitu pre test, dimana diperoleh nilai rata-rata kelas untuk kelas kontrol yaitu 56,64, sedangkan nilai rata-rata kelas  untuk kelas eksperimen yaitu 73,22. Setelah diberikan perlakuan Picture and Picture pada kelas eksperimen. Selanjutnya diberikan post test pada kedua kelas. Kelas eksperimen mengalami peningktan prestasi belajar yaitu dari 73,22 menjadi 84,51 (pada post test), sedangkan kelas kontrol tidak mengalami peningkatan bahkan cenderung agak menurun dari 56,64 menjadi 56,05 (pada post test). Dari data tersebut bisa kita lihat bahwa prestasi belajar siswa pada kedua kelas menunjukkan hasil yang berbeda, kelas eksperimen yang menggunakan metode pembelajaran Picture and Picture memiliki nilai rata-rata lebih besar dari pada kelas kontrol yang tidak menggunakan metode pembelajaran Picture and Picture, yaitu untuk kelas eksperimen rata-ratanya 84,51 dan untuk kelas kontrol rata-ratanya 56,05.

Data prestasi belajar siswa tersebut selanjutnya dianalisis menggunakan uji-t dan diperoleh nilai thitung lebih besar dari ttabel, yakni 9,028. Dengan demikian, maka hipotesis alternatif (Ha) diterima yaitu ada pengaruh peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa yang diajar dengan menggunakan metode pembelajaran Picture and Picture.

Pada dasarnya pembelajaran kooperatif memberikan pengaruh positif terhadap tingkah laku siswa, siswa bertanggung jawab terhadap tugasnya dan memiliki sikap saling tolong-menolong terhadap temannya. Perbedaan prestasi belajar yang timbul pada kedua kelas tersebut dipengaruhi oleh beberapa hal yang menjadi penyebab ketuntasan belajar tidak tercapai, yaitu dari sisi siswa, guru, fasilitas, maupun metode pembelajaran.

Peningkatan prestasi belajar yang dialami kelas eksperimen tidak terlepas dari metode yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu metode Picture and Picture. Pada penggunaan metode ini, materi yang diajarkan lebih terarah, Siswa lebih cepat menangkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-gambar mengenai materi yang dipelajari. Dalam menulis juga siswa tidak susah karna harus membayangkan, namun pada metode ini gambar yang disajikan yang membantu siswa untuk berinspirasi menulis karangan. Selain itu, pembelajaran lebih berkesan karna menyenangkan dan suasananya nyaman. Hal ini sesuai dengan kelebihan metode Picture and Picture.

Berdasarkan beberapa pembahasan di atas maka kita dapat menyimpulkan bahwa penggunaan metode Picture and Picture berpengaruh terhadap meningkatnya keterampilan menulis karangan narasi siswa.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa keterampilan menulis karangan narasi siswa menggunakan metode Picture and Picture lebih baik dari pada keterampilan menulis karangan narasi siswa menggunakan metode ceramah pada siswa kelas V SDN 5 Sandik tahun pelajaran 2013/2014. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata post tes yang diperoleh dengan menggunakan metode Picture and Picture meningkat dari 73,22 (pre test) menjadi 84,51 (post test) sedangkan dengan metode ceramh tidak meningkat namun cenderung menurun dari 56,64 (pre test) menjadi 56,05 (post test). Dengan uji t menunjukkan bahwa t hitung > t tabel yaitu 9,028 > 2,131. Maka dapat dipastikan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti bahwa ada pengaruh penggunaan metode Picture and Picture terhadap peningkatan keterampilan menulis karangan narasi siswa kelas V SDN 5 Sandik tahun pelajaran 2013/2014.
B. Saran 
1. Kepada guru Bahasa Indonesia agar dapat menerapkan metode Picture and Picture dalam pembelajaran khususnya pada materi pokok karangan narasi dalam upaya peningkatkan keterampilan menulis.

2. Kepada mahasiswa (calon guru) agar dapat meneliti lebih lanjut dengan menggunakan metode Picture and Picture pada materi pokok yang lain.
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji keunggulan dari metode Picture and Picture pada bidang studi Bahasa Indonesia.
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